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Abstrak. Mitra pengabdian kepada Masyarakat dalam kegiatan ini adalah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) bernama RUBI dalam usaha pemasaran kain batik di Desa Kedungdowo. UMKM ini telah berdiri
sejak tahun 2022. Namun, model pemasaran yang digunakan masih konvensional yaitu dengan membuka toko
biasa. Untuk itu, perlu diberikan pelatihan pentingnya penggunaan media digital untuk mendukung metode
pemasaranyang sudah ada. Anggota RUBI mayoritas adalah penyandang disabilitas, akan tetapi mampu
mengoperasikan perangkat digital seperti gadget atau handphone. Metode yang digunakan adalah dengan
memberikan pelatihan pembuatan akun-akun di media digital bagi para anggota RUBI dan cara penggunaannya
secara optimal untuk kepentingan pemasaran diikuti dengan pendampingan secara berkesinambungan. Tujuan
dari kegiatan ini adalah untuk menambah kemungkinan pasar yang lebih luas bagi UMKM RUBI. Setelah
pelatihan, RUBI bisa mendapatkan pesanan jarak jauh (online) dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi sedrhana
untuk menunjang pemasaran baik itu aplikasi untuk membuat konten, penyampaian pesanan dan pembayaran
secara daring.

Kata Kunci; Pemasaran, Pemasaran digital, Batik.

Abstract. Community service partners in this activity are Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs)
named RUBI, in the batik cloth marketing business in Kedungdowo Village. This MSME has been established
since 2022. However, the marketing model used is still conventional, namely by opening a regular shop. For
this reason, it is necessary to provide training on the importance of using digital media to support existing
marketing methods. The majority of RUBI's members are people with disabilities, but are able to operate digital
devices such as gadgets or cellphones. The method used is to provide training on creating digital media
accounts for RUBI members and how to use them optimally for marketing purposes, along with continuous
mentoring. The aim of this activity is to increase the possibility of a wider market for RUBI MSMEs. After
training, RUBI can get orders remotely (online) by utilizing simple applications to support marketing, including
applications for creating content, order delivery and online payments.

Keywords: Marketing, Digital marketing, Batik.

PENDAHULUAN

Menururt laporan Badan Pusat Statistik tahun 2022, nilai ekspor Indonesia mencapai
angka Rp. 392,7 miliar dengan volume sebanyak 987,71 kilogram (Mutiara, 2023). Indonesia
kaya akan berbagai motif dan gaya Batik. Ada banyak jenis Batik khususnya di Provinsi Jawa
Timur, yang sudah sangat dikenal oleh masyarakat luas (Sugita, 2023). Namun demikian,
Batik tetap dapat dikembangkan dengan keunikan wilayah masing-masing, dimanapun di

seluruh wilayah Indonesia, termasuk di Desa Kedungdowo.
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Digital marketing merupakan pemasaran dengan pemanfaatan teknologi digital. Peran
digital marketing menjadi hal penting sesuai perkembangan teknologi digital dan
mengembangkan rencana untuk menarik pelanggan serta mengarahkannnya pada perpaduan
antara komunikasi elektronik maupun konvensional (Chaffey dan Ellis, 2019). Strategi
pelaku bisnis dengan memanfaatkan digital marketing terutama melalui media sosial dapat
memberikan bagaimana cara dan langkah memperbanyak jaringan konsumen dalam
memasarkan produknya sehingga pelaku bisnis dapat meningkatkan keunggulan pesaingnya.

Penggunaan digital marketing merupakan cara untuk mempermudah dalam
memahami persoalan tujuan komunikasi yang bisa dicapai perusahaan melalui penggunaan
internet sebagai berikut: a). Penyebaran informasi, salah satu tujuan penting penggunaan situs
web ialah menyediakan informasi secara lengkap dan mendalam mengenai produk suatu
perusahaan. Perusahaan yang menggunakan digital marketing mempunyai peluang banyak
untuk mendapatkan konsumen. Bisa dikatakan bahwa dengan penggunaan media internet
dalam pemasaran merupakan hal yang paling tepat untuk menyampaikan informasi secara
lengkap kepada masyarakat luas. b). Menciptakan kesadaran, digital marketing terkadang
lebih bermanfaat dalam menciptakan kesadaran terhadap perusahaan bahkan terhadap barang
dan jasa yang dihasilkan. Bagi perusahaan dengan biaya promosi. ¢). Tujuan riset, perusahaan
memanfaatkan digital marketing tidak hanya dalam urusan pemasaran saja, namun digunakan
untuk melakukan riset pasar dan mengumpulkan informasi mengenai perusahaan pesaing
serta target konsumen. d). Menciptakan persepsi, perusahan mengimplementasikan digital
marketing yang dirancang berguna untuk menciptakan persepsi atau image baik perusahaan
terhadap khalayak. e). Percobaan produk, perusahaan menggunakan digital marketing untuk
menawarkan produk yang dimiliki kepada pengunjug dalam upaya mendorong konsumen
supaya bersedia mencoba produk tersebut.

Kelompok Ekonomi RUBI merupakan kelompok ekonomi masyarakat dengan
disabilitas di Desa Kedungdowo Kecamatan Arjasa. Saat ini RUBI memiliki 16 anggota aktif
termasuk ketua atau koordinator kegiatan. RUBI telah berdiri sejak tahun 2022 dengan
inisiasi Desa Kedungdowo sebagai desa yang peduli pada warga yang memiliki disabilitas.
Dalam rentang tahun 2022 sampai tahun 2024 RUBI telah mengikuti berbagai pelatihan
membuat Batik di luar sanggar, termasuk juga mendatangkan pelatih ke sanggar RUBI untuk

secara langsung melatih para anggota RUBI membuat dan menciptakan Batik yang khas
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untuk Desa Kedungdowo. Para anggota RUBI memilki keunikan masing-masing, namun
demikian mereka mampu memproduksi kain Batik yang layak jual. Dengan keunikan yang
dimiliki, para anggota RUBI juga sama dengan warga masyarakat pada umumnya yaitu dapat
menggunakan gawai atau telepon seluler dengan baik. Mereka juga melakukan aktivitas
sehari-hari menggunakan layanan internet untuk menerima pesan, menelepon, dan bersosial
media, bahkan berbelanja.

Anggota RUBI yang sudah memiliki toko sendiri memiliki permasalahan pada
jangkauan pemasaran yang dirasa sangat terbatas. Keberadaan toko mereka yang jauh dari
jalan raya utama menjadi salah satu alasan kuat mengapa RUBI memerlukan pendampingan
pemasaran, terutama pemasaran digital, dengan tujuan utama memperluas pasar untuk jangka

Panjang.

METODOLOGI

Kegiatan pendampingan dilaksanakan dengan dua tahapan yaitu pertama tahap
pelatihan atau praktek, yang kedua yaitu pendampingan berkala.
1. Pelatihan

Pelatihan adalah proses memperoleh keterampilan, pengetahuan, atau perilaku baru.
Dalam berbagai konteks, training dapat mencakup berbagai kegiatan, mulai dari pelatihan
kerja hingga latihan fisik.Pelatihan (Pengertian dan Istilah, 2023).
2. Pendampingan

Pendampingan atau mentorship adalah kegiatan membimbing pasca pelatihan dan

memberikan solusi apabila terdapat masalah yang dihadapi oleh peserta pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

RUBI memiliki sebaran anggota sebanyak 16 anggota dengan rentang usia 14 — 51
tahun dengan disabilitas yang beragam. Mayoritas anggota sebanyak 15 orang adalah
perempuan. Akan tetapi peserta yang hadir pada saat tahap pelatihan hanya 10 orang, 9 orang
perempuan, dan 1 orang laki-laki. Pemasaran Batik oleh RUBI sebelumnya hanya melalui
word of mouth sehingga hanya terbatas pada orang-orang sekitar Desa Kedungdowo.
1. Pelatihan
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Pelatihan dilaksanakan pada tanggal 24 Februari 2024 pukul 10 di Aula Desa
kedungdowo. Pelatihan ini dihadiri oleh 10 anggota RUBI. Dengan memberikan pemahaman
dasar-dasar pemasaran digital dan praktek pemasaran digital menggunakan media handphone.
Peserta pelatihan diperkenalkan pada aplikasi-aplikasi dasar yang dapat digunakan untuk
pemasaran digital.

Pasca pelatihan, peserta memahami bahwa ada aplikasi-aplikasi digital yang bisa
digunakan untuk kegiatan pemasaran digital. Mereka mulai bisa memmbedakan apa keunikan
setiap aplikasi pemasaran digital, berikut memilih yang mana yang sesuai dengan kelompok
ekonomi masyarakata RUBI. Berikut ini adalah aplikasi-aplikasi sederhana yang dapat
digunakan untuk tujuan pemasaran digital:

a. WhatsApp Business

WhatsApp Business digunakan sebagai media komunikasi dengan pelanggan

sekaligus sebagai profil toko digital. Aplikasi ini memiliki fitur profil toko/usaha, fitur

katalog, dan fitur keranjang belanja.
b. S.id

Website ini berfungsi sebagai pemendek url atau link toko digital yang dibuat di

WhatsApp Business, sehingga mudah untuk dibaca, diingat, maupun untuk dibagikan

kepada orang lain.

c. Canva

Aplikasi ini sangat bermanfaat untuk membuat konten yang akan dibagi di toko

digital. Canva sangat mudah digunakan dan memiliki fitur-fitur yang bisa digunakan

dengan gratis.
d. Dana

Pemasaran digital memiliki kebutuhan pembayaran jarak jauh. Aplikasi ini sangat

membantu sebelum memiliki rekening di Bank. Aplikasi ini memiliki fitur bayar

dengan QRIS, dan fitur akun Bisnis yang membuat kegiatan pembayaran semakin
terpercaya karena untuk membuka akun Bisnis diperlukan beberapa verifikasi.

2. Pendampingan
Setelah mengikuti pelatihan, angggota RUBI mendapatkan pendampingan dengan

jadwal yang disepakati Bersama yaitu selama satu minggu dengan hasil sebagai berikut:
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a. Anggota RUBI sudah bisa memanfaatkan aplikasi Canva untuk membuat konten
kreatif untuk kepentingan pemasaran digital.

b. Anggota RUBI sudah dapat menggunakan aplikasi WhatsApp Business berikut
menerapkan pengaturan sesuai dengan yang diperlukan.

c. Anggota RUBI kurang memahami fungsi shortener url sehingga belum dapat
memanfaatkan fitur yang disediakan s.id secara maksimal.

d. Anggota RUBI sudah bisa membuka akun DANA, walaupun belum mendapat

verifikasi untuk akun bisnis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat khususnya kepada kelompok ekonomi
RUBI di Desa kedungdowo berjalan dengan lancar dengan hasil yang cukup memuaskan.
Kendala keterbatasan fisik anggota RUBI tidak menjadi masalah saat pelatihan maupun saat
pendampingan. Saran untuk kegiatan berikutnya adalah memperkenalkan tools yang lebih
kompleks untuk menambah kekayaan pengetahuan yang mendukung kreativitas anggota

RUBI untuk memanfaatkan platform digital dalam kegiatan pemasaran.
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